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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengelola Desa Wisata
Pulau Semambu dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Pulau
Semambu Dusun III kecamatan Indralaya Utara;. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah purposive sampling dengan informan berjumlah 10 orang.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara,
dokumentasi dan observasi. Uji keabsahan pada penelitian ini meliputi uji
kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependebilitas, dan uji konfirmabilitas. Teknik
analisis yang digunakan pada penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian dan
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengelola
Desa Wisata Pulau Semambu telah menunjukkan indikator berupa penyadaran,
pengkapasitasan, dan pendayaan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Desa Pulau Semambu.

Kata Kunci: Strategi pengelola Desa Wisata Pulau Semambu, Kesejahteraan
Masyarakat, Desa Pulau Semambu, Desa Wisata, Pariwisata.
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The Strategy of Pulau Semambu Tourism Village administrator in improving
public welfare at Village 3 Pulau Semambu Village, North Indralaya District
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ABSTRACT

This study aims to determine the strategy of Pulau Semambu Tourism
Village administrator in improving public welfare at Village 3, Pulau Semambu
Village, North Indralaya District. This study uses a qualitative research and the
metgod used is descriptive. The data collection technique in this research was
purposive sampling with 10 informants. Data collection techniques in this
research use interview, documentation and observation techniques. The validity
test in this research use the credibility test, transferability test, dependability test,
and confirmability test. The analysis technique used in this research includes data
reduction, presentation and conclusion. Based on the results of this research, it
can be concluded that Pulau Semambu Tourism Village administrator have shown
indicators in the form of awareness, capacitation, and empowerment in improving
Village Pulau Semambu public welfare.

Keywords: Pulau Semambu Tourism Village administrator, Public welfare,Village
Pulau Semambu, Tourism village, Tourism.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat besar dan dikenal
dengan kekayaan alam yang melimpah. Karena terdiri dari beribu-ribu pulau,
maka negara Indonesia juga dihuni oleh bermacam-macam ras, etnis, suku dan
adat istiadat yang berbeda-beda pula. Masing-masing daerah memiliki keunggulan
serta ciri khasnya masing-masing, begitu pula dengan potensi alamnya. Hal ini
tentu dapat menguntungkan terutama dalam bidang kepariwistaan, karena dengan
banyaknya potensi alam yang dimiliki oleh Indonesia dapat menjadi destinasi
wisata yang akan menarik banyak wisatawan baik lokal maupun mancanegara.
Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan dijelaskan bahwa:

“keadaan alam, flora dan fauna, sebagai karunia Tuhan Yang Maha

Esa, serta peninggalan sejarah serta seni budaya yang dimiliki bangsa

Indonesia merupakan sumber daya dan modal pembangunan

kepariwisataan untuk peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan

rakyat sebagaimana terkandung dalam Pancasila dan Pembukaan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.”

Dewasa ini pariwisata sering dipandang sebagai salah satu sektor yang
berpengaruh dalam meningkatkan ekonomi dunia. Pariwisata diharapkan mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam hal ini berupa kesempatan kerja,
pendapatan, taraf hidup dan mengaktifkan sektor produksi yang lain. Sama halnya
dengan pariwisata Indonesia yang merupakan salah satu sektor ekonomi yang
penting dalam meningkatkan pendapatan negara. Sehingga jika sektor ini kurang
berkembang atau malah mundur maka akan berpengaruh juga terhadap kondisi
ekonomis Indonesia.

Indonesia sendiri memang terkenal dengan potensi wisata yang beraneka
ragam, mulai dari pantai yang indah, pegunungan yang hijau dan peninggalan
peninggalan sejarah yang sudah terkenal dan bahkan mendunia. Hal ini didukung

dengan geologis indonesia yang terdiri dari kepulauan baik pulau besar dan pulau-
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pulau kecil disekitarnya dengan dikelilingi dua samudera terbesar didunia yaitu
samudera hindia dan samudera pasifik sehingga mampu menciptakan gambaran
alam yang mempesona. Selain itu indonesia juga dikenal dengan berbagai ragam
budaya yang masih sangat kental yang menjadi warisan leluhur terdahulu secara
turun temurun. Hal tersebut menjadi salah satu keuntungan bagi Indonesia dalam
mengembangkan industri pariwisata dengan memanfaatkan potensi budaya yang
dimiliki sebagai ciri khas yang tidak dimiliki oleh negara manapun.

Indonesia dapat dikatakan sebagai salah satu negara dengan tingkatan
keanekaragaman budaya atau kemayarakatanya yang tinggi. Bukan hanya dalam
budaya kelompok suku bangsa saja, namun juga keanekaragaman budaya dalam
peradaban, tradisional hingga modern dan kewilayahan. Menurut
Koentjaraningrat(2016), Indonesia memiliki tujuh unsur kebudayaan yang unik
dan khas, yaitu sistem religi dan upacara keagamaan, sistem organisasi
kemasyarakatan, sistem ilmu pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem sarana
kehidupan dan sistem teknologi. Salah satu wujud kebudayaan di Indonesia yaitu
kebudayaan religi, dalam konteks ini kebudayaan religi mempunyai tiga wujud
yaitu yang pertama, yaitu wujud ideal, berbentuk abstrak artinya tidak bisa
disentuh ataupun diambil gambarnya, dengan kata lain, perkataan, pikiran hati
dalam diri manusia. Kedua, sistem sosial yaitu tergantung pada kelakuan dari
manusia itu sendiri, sistem ini terdiri sebuah aktivitas-aktivitas interaksi sesama
manusia, berhubungan, bergaul satu sama lain. Ketiga, kebudayaan fisik
merupakan keseluruhan hasil dari aktivitas, perbuatan dan karya semua manusia
dalam masyarakat.

Kebudayaan yang sangat lengkap dan bervariasi tentunya tidak terlepas
dari faktor alam yang mendukungnya. Salah satu provinsi di Indonesia yang
terkenal akan kekayaan alamnya adalah Sumatera Selatan. Sumatera Selatan
adalah salah satu provinsi yang letaknya berada di bagian selatan Pulau Sumatera.
Provinsi Sumatera Selatan berbatasan dengan Provinsi Jambi, Bangka Belitung,
Lampung, dan Bengkulu. Memiliki luas wilayah 91.592,43km? dengan jumlah
penduduk pada tahun 2020 sebanyak 8.567.4923 (https://sumsel.bps.go.id).

Secara administratif, provinsi Sumatera Selatan terbagi dalam 13 kabupaten, 4
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kota, 212 kecamatan serta 2.589 desa dan 354 kelurahan. Setiap wilayah di
provinsi Sumatera Selatan memiliki keragaman budaya yang beraneka macam
serta memiliki ciri khas yang menonjolkan daerahnya masing-masing.

Sebagai upaya pengembangan potensi kekayaan daerah pemerintah
mengeluarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
bahwa:

“efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah perlu

ditingkatkan dengan lebih memperhatikan aspek-aspek hubungan

antardaerah, potensi dan keanekaragaman daerah, serta peluang dan
tantangan persaingan global dalam kesatuan sistem penyelenggaraan

pemerintahan negara”

Berdasarkan undang-undang tersebut dapat diartikan bahwa pemerintah
memberikan wewenang secara penuh kepada daerah/kabupaten untuk mengelola
daerahnya masing-masing sesuai dengan potensi dan kekayaan yang dimiliki oleh
daerah tersebut. Dalam hal ini, pemerintah daerah mempunyai kewenangan atas
kemakmuran masyarakat di daerahnya. Dengan ini, diharapkan dapat
memecahkan permasalahan-permasalahan yang sifatnya kedaerahan seperti
kurangnya lapangan pekerjaan, kesejahteraan masyarakat dan pelayanan publik.

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah artinya pemerintah telah memberikan keleluasaan kepada desa
untuk mengatur rumah tangganya sendiri sesuai dengan kondisi alam, adat serta
kebudayaan setempat. Hal ini dipertegas dengan dikeluarkanya Undang-Undang
No. 6 tahun 2014 tentang Desa yang memuat kewenangan desa. Pelaksanaan
kewenangan yang dimiliki oleh desa tersebut diharapkan dalam pelaksanaannya
sesuai dengan tujuan, yaitu mewujudkan otonomi desa agar desa dapat mengurus
rumah tangganya sendiri (Jamaludin, 2015:179). Desa diberi kewenangan untuk
mengatur rumah tangganya sendiri secara mandiri termasuk bidang sosial, politik
dan ekonomi. Dengan adanya kemandirian, desa diharapkan akan dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan sosial dan politik.

Meskipun demikian, otonomi yang dimiliki desa harus berdasarkan pada asal-usul
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adat istiadatnya, bukan berdasarkan penyerahan wewenang dari pemerintah.
Karena pada dasarnya otonomi desa merupakan hak, wewenang dan kewajiban
desa untuk mengatur dan mengurus sendiri kepentingan masyarakat. Sehingga
dapat tumbuh dan berkembang mengikuti zaman dan perkembangan desa tersebut.

Salah satu realisasi dari pelaksanaan Otonomi Daerah sesuai dengan
Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yaitu adalah
dengan pembangunan desa wisata. Hal ini merupakan salah satu perwujudan
peran serta pemerintah dalam memberdayakan masyarakat khususnya masyarakat
di pedesaan melalui  pengembangan  sektor  pariwisata. Dasar hukum
pengembangan pariwisata yang sesuai dengan prinsip pengembangan adalah
Undang-Undang No 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan yaitu tentang
Pembangunan  Kepariwisataan  (Pasal 6: Pelaksanaan = pembangunan
kepariwisataan dilakukan dengan memperhatikan keragaman, keunikan, dan
kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia untuk berwisata). Dampak
yang diakibatkan dari pengembangan kepariwisataan berupa peningkatan
kesejahteraan masyarakat, pengurangan angka kemiskinan dan pengangguran,
serta pelestarian lingkungan.

Desa Wisata merupakan suatu kawasan pedesaan yang menawarkan
keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian pedesaan baik dari kehidupan
sosial ekonomi, sosial budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki arsitektur
bangunan dan struktur tata ruang desa yang khas, atau kegiatan perekonomian
yang unik dan menarik serta mempunyai potensi untuk dikembangkannya
berbagai komponen kepariwisataan, misalnya atraksi, akomodasi, makanan-
minuman, cindera-mata, dan kebutuhan wisata lainnya.

Desa wisata juga merupakan bentuk penerapan pembangunan berbasis
masyarakat (Community Based Tourism) dan berkelanjutan. Community Based
Tourism adalah sebuah model pembangunan yang kegiatan pembangunan
pariwisatanya dilakukan sepenuhnya oleh masyarakat. Ide kegiatan dan
pengelolaan dilakukan seluruhnya oleh masyarakat secara partisipatif, dan
manfaatnya dirasakan langsung oleh masyarakat lokal. Dengan demikian, dalam

CBT peran masyarakat lokal sebagai pemangku kepentingan merupakan unsur
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terpenting dalam pengembangan desa wisata. Melalui pengembangan desa wisata
diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan konsep pembangunan
pariwisata yang berkesinambungan. Di samping itu, keberadaan desa wisata
menjadikan produk wisata lebih bernilai budaya pedesaan sehingga
pengembangan desa wisata bernilai budaya tanpa merusaknya.

Pembangunan desa wisata juga mempunyai manfaat ganda di bidang
ekonomi, sosial, politik, dan Iain-lain. Manfaat ganda dari pembangunan desa
wisata, adalah: 1. Ekonomi : Meningkatkan perekonomian nasional, regional, dan
masyarakat lokal. 2. Sosial : Membuka lapangan kerja dan lapangan berusaha bagi
masyarakat di desa. 4. Pendidikan : Memperluas wawasan dan cara berfikir orang-
orang desa, mendidik cara hidup bersih dan sehat. 5. Ilmu pengetahuan dan
teknologi (Iptek) : Meningkatkan ilmu dan teknologi bidang kepariwisataan. 6.
Sosial budaya : Menggali dan mengembangkan kesenian serta kebudayaan asli
daerah yang hampir punah untuk dilestarikan kembali. 7. Lingkungan
Menggugah sadar lingkungan (Darling), yaitu menyadarkan masyarakat akan arti
pentingnya memelihara dan melestarikan lingkungan bagi kehidupan manusia kini
dan di masa datang (http://www.e-journal.com)

Beberapa penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu
berkaitan dengan Strategi Pengelola Desa Wisata dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pulau Semambu Dusun III Kecamatan
Indralaya Utara antara lain adalah yang dilakukan oleh Dinar Wahyuni (2018)
yang berjudul “Strategi Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Desa
Wisata Nglanggeran, Kabupaten Gunung Kidul”. Menyatakan bahwa, selama ini
ada sebagian masyarakat di desa wisata yang hanya menjadi multiplier efek dari
adanya kegiatan wisata. Karena itu, pengelola desa wisata diharapkan mampu
merangkul semua elemen masyarakat, sehingga keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan desa wisata dapat merata. Selain itu, perlu dilakukan regenerasi
pengelola desa wisata agar seluruh masyarakat kompeten dalam

berorganisasi.(http://jurnal.dpr.go.id)

Berbeda lagi dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mita
Wahyunita dkk (2013) yang berjudul “Peran Desa Wisata Terhadap Kesejahteraan
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Pekerja Pariwisata di Desa Wisata Bejiharjo Kecamatan Karangmojo Kabupaten
Gunungkidul” mengemukakan bahwa peningkatan kesejahteraan pekerja
pariwisata dengan adanya desa wisata antara lain terbukanya lapangan kerja,
sumber pendapatan bagi keluarga, menambah variasi pekerjaan, peningkatan
pengetahuan dalam bidang pengelolaan usaha pariwisata, terjalinnya interaksi
sosial antarwarga serta terdapat partisipasi perempuan dan kelompok usia

tua.(lib.geo.ugm.ac.id)

Dipertegas dengan penelitian yang dilakukan oleh Made Henny Urmila
Dewi dkk (2013) yang berjudul “Pengembangan Desa Wisata Berbasis Partisipasi
Masyarakat Lokal di Desa Wisata Jatiluwih Tabanan, Bali” mengemukakan
bahwa Strategi pelaksanaan partisipasi dicapai dengan cara melibatkan
masyarakat dalam sharing informasi, merumuskan tujuan, menentukan kebijakan,
mengalokasikan sumber-sumber pendanaan, mengoperasikan program, serta
mendistribusikan manfaat yang diperoleh. Masyarakat dilibatkan sejak tahap
perencanaan hingga implementasi dan pemerataan hasil-

hasilnya.(http://jurnal.ugm.ac.id)

Dalam penulisan masalah ini, peneliti berforkus pada kabupaten Ogan Ilir,
yang berada di provinsi Sumatera Selatan. Sama seperti objek wisata lainnya,
objek wisata yang berada di kabupaten Ogan Ilir juga memiliki potensi wisata
yang jika dikelola dengan baik akan dapat menjadi destinasi wisata yang menarik
banyak wisatawan. Salah satu objek wisata yang terdapat di kabupaten Ogan Ilir
adalah Desa Wisata Pulau Semambu. Objek wisata ini dapat dikatakan baru dan
juga pengelolaan destinasi wisatanya dilakukan secara langsung oleh penduduk
desa setempat.

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti dengan Ketua Pengelola Desa
Wisata Pulau Semambu pada Tanggal 20 Desember 2020, peneliti melakukan
wawancara dengan Ketua Pengelola Desa Wisata Pulau Semambu. Peneliti
mendapatkan informasi bahwasanya Desa Wisata Pulau Semambu merupakan
salah satu realisasi dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Karena
Desa Wisata Pulau Semambu dibangun dengan harapan dapat meningkatkan

kesejahteraan dan ekonomi masyarakat desa pulau semambu. Realisasi Desa
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Wisata Pulau Semambu ialah perwujudan dari ide dan cita-cita masyarakat demi
mengembangkan potensi, kearifan lokal dan budaya khas dari desa pulau

semambu.

Desa Wisata Pulau Semambu dikembangkan atas asas kerakyatan, yang
mana dalam pembangunannya adalah hasil keputusan warga dan hasil
keuntungannya pun untuk mensejahterakan warga desa pulau Semambu. Desa
Wisata Pulau Semambu merupakan realisasasi dari Permendes Pasal 9 (1) Nomor
11 Tahun 2019. Desa Wisata Pulau Semambu merupakan destinasi wisata yang
berbentuk Ekowisata, Ekowisata adalah perjalanan wisata ke daerah yang masih
alami dan umumnya bersifat petualangan. Ekowisata memperhatikan kelestarian
lingkungan sekitar. Keutuhan alam dapat terjaga dengan adanya peran masyarakat
lokal mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengembangan dan pengawasan.

Desa pulau semambu dikenal sebagai desa yang penduduk nya sebagian
besar bermata pencaharian sebagai petani dan produsen sayur mayur di Kabupaten
Ogan Ilir. Selain itu, desa pulau semambu juga merupakan satu-satunya desa di
Ogan Ilir yang memproduksi dan menjaga kebudayaan Kuda Lumping. Desa
Wisata Pulau Semambu merupakan pencetus pertama wisata edukasi khusus
pertanian di Kabupaten Ogan Ilir. Karena modifikasi pertanian yang inovatif dan
kreatif yang langsung dibuat sendiri oleh penduduk desa pulau semambu. Untuk
tradisi Kuda Lumping yang ditampilkan di Desa Wisata juga merupakan upaya
pengenalan sanggar yang selalu dilestarikan di desa pulau semambu. Penampil
juga merupakan orang asli desa wisata pulau semambu.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan diatas, peneliti dapat
menyimpulkan adanya peran serta pengelola dalam upaya peningkatan
kesejahteraan desa pulau semambu dalam pengelolaan destinasi wisata Desa
Wisata Pulau Semambu. Melalui penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui
strategi apa yang dilakukan pengelola Desa Wisata Pulau Semambu dalam upaya
peningkatan kesejahteraan warga Desa Pulau Semambu. Oleh karena itu peneliti

tertarik untuk meneliti masalah tersebut.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, maka dalam
penelitian yang menjadi rumusan masalah adalah “Bagaimana Strategi Pengelola
Desa Wisata dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pulau
Semambu Dusun III Kecamatan Indralaya Utara?”.

1.2.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulis adalah untuk
mengetahui Bagaimana Strategi Pengelola Desa Wisata dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pulau Semambu Dusun III Kecamatan

Indralaya Utara.
1.2.2 Manfaat penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis.

1.2.3 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberikan
sumbangan pemikiran atau memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap
kajian ilmu dan menjadi sumber wawasan dan pengetahuan untuk para pembaca
berkaitan dengan Strategi Pengelola Desa Wisata dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pulau Semambu Dusun III Kecamatan
Indralaya Utara dan diharapkan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya.

1.2.4 Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi :

1.2.4.1 Bagi Pemerintah Desa

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan referensi untuk
pemerintah Desa Pulau Semambu dalam upaya pengembangan objek wisata dan
memberikan gambaran kepada pemerintah desa untuk menentukan kedepannya
strategi yang tepat dalam upaya pengelolaan Desa Wisata Pulau Semambu serta

memberdayakan masyarakat Desa Pulau Semambu.
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1.2.4.2 Bagi Pengelola Desa Wisata
Melalui penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi
referensi pengelola dalam upaya pengelolaan Desa Wisata Pulau Semambu agar

dapat lebih berkembang lagi di masa yang akan datang.

1.2.4.3 Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman,
pengetahuan, ilmu, serta referensi dan inspirasi bagi peneliti selanjutnya dalam

melakukan penelitian dan dapat mengembangkannya.
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